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 ABSTRAK  

Penilaian kinerja karyawan merupakan aspek penting dalam menentukan promosi, terutama bagi karyawan 

kontrak yang memiliki peluang untuk menduduki posisi lebih tinggi. PT. Medan Sugar Industry, sebagai 

perusahaan yang bergerak di bidang produksi gula, menghadapi tantangan dalam mengevaluasi kinerja 

karyawan secara objektif, terutama karena keterbatasan waktu, kompleksitas data, dan subjektivitas dalam 

penilaian. Proses evaluasi manual yang digunakan selama ini kurang efisien dan berpotensi menimbulkan 

seperti ketidakadilan dalam penilaian, kurangnya transparansi, serta konflik Internal akibat perbedaan 

persepsi terkait hasil evaluasi. Masalah-masalah ini dapat memengaruhi motivasi, produktivitas, dan 

kepercayaan karyawan terhadap sistem promosi yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

Sistem Pendukung Keputusan (SPK) berbasis metode VIKOR yang dapat membantu manajemen dalam 

menentukan karyawan kontrak yang layak dipromosikan. Metode VIKOR dipilih karena mampu menangani 

masalah pengambilan keputusan multi-kriteria dengan memberikan solusi kompromi terbaik berdasarkan 

kedekatan terhadap solusi ideal. Sistem ini dirancang untuk menganalisis data kinerja karyawan dengan cepat 

dan akurat berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Metode VIKOR dapat meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam proses penilaian kinerja karyawan. Sistem ini juga membantu dalam pengambilan keputusan 

promosi, sehingga menciptakan proses yang lebih transparan dan adil. 

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Evaluasi Kinerja, Karyawan, Metode VIKOR. 

ABSTRACT 

Employee performance assessment is an important aspect in determining promotions, especially for contract 

employees who have the opportunity to occupy higher positions. PT. Medan Sugar Industry, as a company 

operating in the sugar production sector, faces challenges in evaluating employee performance objectively, 

especially due to time constraInts, data complexity and subjectivity in assessment. The manual evaluation 

process used so far is less efficient and has the potential to give rise to unfairness in assessment, lack of 

transparency, and Internal conflict due to differences in perceptions regarding evaluation results. These 

problems can affect employee motivation, productivity and trust in the existing promotion system. This 

research aims to develop a Decision Support System (DSS) based on the VIKOR method which can assist 

management in determining contract employees who are worthy of promotion. The VIKOR method was chosen 

because it is able to handle multi-criteria decision making problems by providing the best compromise 

solution based on proximity to the ideal solution. This system is designed to analyze employee performance 

data quickly and accurately based on predetermined criteria. The VIKOR method can increase efficiency and 

accuracy in the employee performance assessment process. This system also helps in promotional decision 

making, thereby creating a more transparent and fair process. 
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1. PENDAHULUAN 

PT. Medan Sugar Industry adalah perusahaan yang bergerak di bidang produksi gula, berfokus pada 

penyediaan kebutuhan gula domestik dengan kualitas yang unggul. Perusahaan ini memainkan peran 

penting dalam mendukung ketahanan pangan nasional, khususnya di sektor pemanis. Dengan fasilitas 

produksi modern dan sumber daya manusia yang kompeten, PT. Medan Sugar Industry berkomitmen 

untuk memenuhi kebutuhan pasar sekaligus menjaga keberlanjutan bisnisnya. 

Saat ini, proses penilaian karyawan kontrak di PT. Medan Sugar Industry masih dilakukan secara 

manual oleh atasan langsung atau supervisor. Penilaian mencakup aspek kinerja, kedisiplinan, 

produktivitas, masa kerja, dan pencapaian. Namun, proses manual ini sebagian besar hanya 

berdasarkan catatan supervisor dan belum memiliki standar yang terstruktur. Bahkan, meskipun ada 

bantuan semi-manual dengan Excel, data yang diperoleh seringkali tidak konsisten dan rawan terjadi 

kesalahan, sehingga menyulitkan manajemen dalam mengambil keputusan pengangkatan karyawan 

kontrak menjadi karyawan tetap. 

Untuk itu, diperlukan solusi berupa sistem pendukung keputusan (SPK) yang dapat membantu 

manajemen dalam mengevaluasi kinerja karyawan secara lebih efisien, akurat, dan transparan. SPK 

adalah suatu sistem yang berbasis komputer (computer-based system) yang dirancang khusus untuk 

membantu manajer atau pengambil keputusan dalam mengatasi masalah semi-terstruktur dan tidak 

terstruktur [1]. Fungsi utama SPK adalah sebagai alat bantu (support tool) yang memperkuat 

kemampuan pengambil keputusan, bukan untuk menggantikan peran atau penilaian manusia [2]. 

Tujuannya SPK adalah untuk meningkatkan efektivitas dan kualitas dari keputusan yang diambil 

dengan menyediakan analisis data, model, dan informasi yang terorganisir [3]. SPK digunakan untuk 

menangani masalah yang rumit, di mana tidak semua informasi tersedia dengan jelas dan 

membutuhkan pertimbangan serta penilaian dari pengguna [4]. Sistem ini mengintegrasikan data (baik 

internal maupun eksternal) dengan model-model analitis (seperti simulasi atau optimasi) dan 

antarmuka yang mudah digunakan untuk memfasilitasi proses pengambilan keputusan [5]. 

VIKOR (VlseKriterijumska Optimizacija I Kompromisno Rešenje) adalah sebuah metode dalam 

sistem pendukung keputusan (SPK) yang dirancang untuk menyelesaikan masalah dengan beberapa 

kriteria yang seringkali bertentangan [6]. Metode VIKOR bekerja dengan menentukan peringkat 

alternatif berdasarkan kedekatannya dengan solusi ideal, yaitu solusi terbaik yang mungkin dicapai 

untuk setiap kriteria [7]. VIKOR dihitung dengan mempertimbangkan "kemanfaatan grup" (seberapa 

besar manfaat bagi mayoritas) dan "penyesalan individual" (besarnya penyesalan dari pihak yang 

dirugikan) untuk mencapai kompromi [8]. Vikor utamanya adalah sebuah solusi kompromi yang dapat 

diterima, bukan solusi terbaik mutlak, karena memberikan keseimbangan antara berbagai kepentingan 

yang saling bersaing [9]. VIKOR sangat efektif digunakan ketika pengambil keputusan kesulitan 

menentukan pilihan karena adanya konflik antar kriteria, dan mereka menginginkan solusi yang stabil 

dan dapat dipertahankan [10]. 

Penelitian “Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Apoteker Terbaik Pada PT Kimia Farma 

(Persero) Tbk Medan Menerapkan Metode Vikor”. Metode VIKOR digunakan untuk mengatasi 

permasalahan multikriteria System yang kompleks yang berfokus pada rangking dan seleksi dari 

sebuah alternatif [11]. Penelitian “Analisis Penentuan Supplier Bahan Baku Mebel Terbaik 

Menggunakan Metode VIKOR”. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kinerja metode Vikor mampu 

memberikan solusi ideal alternatif paling efektif, dimana hasil keputusan dengan berbentuk 

perankingan dengan nilai yang terendah adalah solusi yang terbaik [12]. Penelitian “Penerapan Metode 

Vikor Dalam Penilaian Kinerja Tenaga Pendidik”. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah 

metode VIKOR mampu menghasilkan perangkingan terhadap penilaian kinerja guru. Rangking 

pertama merupakan guru dengan penilaian kinerja terbaik dan seterusnya [13]. Penelitian “Sistem 

Pendukung Keputusan Pemilihan Supplier Menggunakan Metode VIKOR Berbasis Website”. VIKOR 

mampu memberi rekomendasi dari kasus multi kriteria dalam penentuan supplier mana yang terbaik 

dengan hasil yang cepat dan akurat [14]. Penelitian “Implementasi Metode Vikor Sebagai Pendukung 
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Keputusan Penentuan Karyawan Penerima Reward”. Metode VIKOR merupakan salah satu metode 

yang digunakan dalam proses pengambilan keputusan, misalnya dalam pemberian reward [15]. 

 

 

2. METODE 

Model Waterfall adalah salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang digunakan secara 

sistematis dan terstruktur. Metode ini terdiri dari beberapa tahapan yang dilakukan secara berurutan, di 

mana setiap tahapan harus diselesaikan sepenuhnya sebelum melanjutkan ke tahapan berikutnya. 

Berikut adalah penjelasan mengenai tahapan dalam model Waterfall : 

Gambar 1 Diagram Waterfall 

 

Keterangan Tahapan Waterfall dapat dijelaskan sebagai berikut : 

1. Identifikasi Masalah 

Pada tahap ini dilakukan identifikasi permasalahan yang ada di PT. Medan Sugar Industry terkait 

proses pengangkatan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap. Permasalahan yang ditemukan 

antara lain: 
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a. Penilaian kinerja karyawan kontrak sering dipengaruhi oleh pendapat pribadi atasan, sehingga 

menimbulkan ketidakadilan dalam proses promosi. 

b. Banyaknya karyawan kontrak membuat manajemen kesulitan menyelesaikan penilaian dalam 

waktu singkat, sehingga rawan terjadi kesalahan. 

c. Penilaian masih dilakukan secara manual, yang membuat proses menjadi lambat dan kurang 

akurat, serta menghambat pengambilan keputusan promosi. 

2. Analisis Kebutuhan 

Pada tahap ini, kebutuhan sistem diidentifikasi melalui studi lapangan dan wawancara dengan 

manajemen PT. Medan Sugar Industry. Informasi yang dikumpulkan mencakup kriteria penilaian 

kinerja, indikator pengangkatan karyawan, serta kendala yang dihadapi dalam proses evaluasi. 

Hasil analisis kebutuhan menjadi dasar dalam merancang sistem, termasuk kebutuhan perangkat 

keras dan perangkat lunak. 
3. Pengumpulan Data 

Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan pengambilan sampel karyawan kontrak. Data 

yang dikumpulkan mencakup informasi kinerja, kedisiplinan, produktivitas, masa kerja, dan 

absensi karyawan sebagai dasar perhitungan pada metode VIKOR. 
4. Desain Sistem 

Tahap desain dilakukan dengan membuat rancangan sistem menggunakan visualisasi UML yang 

meliputi use case diagram, class diagram, activity diagram, dan sequence diagram. Perancangan 

ini bertujuan untuk menggambarkan struktur, alur kerja, serta Interaksi sistem agar sesuai dengan 

kebutuhan yang telah diidentifikasi. 

5. Pengujian 

Pada tahap ini dilakukan pengujian sistem menggunakan metode Blackbox Testing untuk 

memastikan setiap fungsi berjalan sesuai yang diharapkan, mulai dari input, proses, hingga output 

sistem. 
6. Implementasi 

Setelah desain dan pengujian selesai, sistem diimplementasikan dalam bentuk aplikasi yang dapat 

digunakan oleh HRD PT. Medan Sugar Industry. Implementasi ini meliputi penerapan metode 

VIKOR untuk mengolah data kinerja dan menghasilkan rekomendasi pengangkatan karyawan 

kontrak menjadi tetap. 

7. Hasil 

Tahap ini dilakukan untuk mengevaluasi hasil akhir dari sistem yang telah diimplementasikan, 

apakah sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem mampu 

membantu mempercepat proses penilaian, mengurangi subjektivitas, dan memberikan rekomendasi 

pengangkatan karyawan kontrak secara lebih adil dan akurat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam konteks evaluasi kinerja karyawan kontrak di PT. Medan Sugar Industry, terdapat sejumlah 

masalah mendasar yang mempengaruhi efektivitas proses pengambilan keputusan promosi. Pertama, 

proses penilaian yang dilakukan secara manual sangat bergantung pada persepsi subjektif penilai, 

sehingga menimbulkan bias dan ketidakadilan dalam penilaian kinerja karyawan. Kedua, keterbatasan 

waktu yang tersedia untuk mengevaluasi seluruh karyawan menyebabkan analisis kinerja tidak 

menyeluruh, yang pada akhirnya menghambat akurasi dan keandalan hasil evaluasi. Selain itu, 

kompleksitas data kinerja yang melibatkan berbagai indikator dan parameter menyebabkan proses 

pengumpulan dan analisis data menjadi tidak efisien, yang berpotensi menimbulkan konflik Internal 

dan menurunkan motivasi karyawan. Oleh karena itu, permasalahan ini menuntut adanya solusi yang 

dapat mengIntegrasikan berbagai kriteria secara objektif dan menyajikan hasil evaluasi yang 

transparan, sehingga mendukung pengambilan keputusan yang lebih adil dan tepat dalam menentukan 

promosi karyawan kontrak. Dibawah ini adalah bahan penelitian yang digunakan dari metode VIKOR 
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yaitu sebagai berikut: 

1. Data Alternatif 

Dibawah ini data alternatif/karyawan yang berjumlah 50 sampel, digunakan untuk melakukan 

pengujian metode VIKOR sebagai evaluasi kinerja karyawan dengan tujuan untuk dipromosikan 

karyawan kontrak menjadi karyawan tetap, adapun data alternatif yang digunakan dapat dilihat 

sebagai berikut: 
Tabel 1 Alternatif 

No Nama Alternatif 

1 Ade Suhendra 

2 Nurhayati 

3 Nur Indah Sari 

4 Aisyah Hasibuan 

5 Arif Rahmansyah 

6 Ayu Azhari 

7 Hotma Christina 

8 Efrika 

9 Endarno 

10 Elisa Sirait 

11 Rahmad Fauzan Nst 

12 Yanneri Sigalingging 

13 Surningsih 

14 Lepira Koeswari 

15 Selamat Nasution 

16 Erlina 

17 Bustanuddin 

18 Lizakhairun Nisa 

19 Dani 

20 Rosniani 

21 Mushab 

22 Basmin 

23 Muslim 

24 Syahrul Ramadhan 

25 Dewi Lestari 

26 M Asmadi 

27 Rudi Haryawan 

28 Ik Ping 

29 Suriono 

30 Rosdiana Tarigan 

31 Dhea Inka Permatasari 

32 Venny Suhaya 

33 Fandi Ahmad 

34 Heri Bahri 

35 Suryani 

36 Adri Jonatal Sitompul 

37 Tetty Marlina Amd 

38 Mawardi 

39 Martua R R Sitanggang 

40 Yogie Pratama L Tobing 

41 Adelia Nasution 

42 Ricky Yakuf Hasibuan 

43 Aswina Nasution 

44 Hendry Alamsyah 

45 Perawati Dame Ria Manalu 
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46 Isnu Aji 

47 Jefri Yadi 

48 Riris Permatasari Sembiring 

49 Hambali Fanshuri 

50 Aldi Wijaya 

 
2. Data Kriteria dan Subkriteria 

Dibawah ini beberapa data kriteria dan subkriteria yang digunakan untuk melakukan pengujian 

metode VIKOR sebagai persyaratan evaluasi kinerja karyawan dengan tujuan untuk dipromosikan 

karyawan kontrak menjadi karyawan tetap, adapun data data kriteria dan subkriteria yang digunakan 

dapat dilihat sebagai berikut: 
Tabel 2 Tabel Kriteria 

No Nama Kriteria Bobot 

K1. Kinerja (30) 
 < 64 1 
 64 s/d 76 2 
 77 s/d 88 3 
 89 s/d 100 4 

K2. Kedisiplinan (20) 
 < 64 1 
 64 s/d 76 2 
 77 s/d 88 3 
 89 s/d 100 4 

K3. Produktivitas (20)  

 < 64 1 
 64 s/d 76 2 
 77 s/d 88 3 
 89 s/d 100 4 

K4. Masa Kerja (15) 
 < 5 Tahun 1 
 5 Tahun s/d 9 Tahun 2 
 10 Tahun s/d 15 Tahun 3 
 > 15 Tahun 4 

K5. Pencapaian (15) 
 < 64 4 
 64 s/d 76 3 
 77 s/d 88 2 
 89 s/d 100 1 

 

3. Normalisasi Matriks Keputusan 

Berikut ini penetapan matriks keputusan sebelum dilakukan normalisasi matriks keputusan dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 3 Matriks Keputusan 

No Nama Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

1 Ade Suhendra 3 4 3 1 4 

2 Nurhayati 3 4 3 3 4 

3 Nur Indah Sari 4 3 1 2 4 

4 Aisyah Hasibuan 1 4 1 3 4 

5 Arif Rahmansyah 3 4 2 3 2 

6 Ayu Azhari 4 3 2 2 4 

7 Hotma Christina 4 4 4 2 3 

8 Efrika 2 4 2 4 4 

9 Endarno 4 3 4 3 4 
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10 Elisa Sirait 2 3 3 4 4 

11 Rahmad Fauzan Nst 4 4 4 2 4 

12 Yanneri Sigalingging 2 2 3 3 4 

13 Surningsih 2 2 1 3 4 

14 Lepira Koeswari 3 4 4 2 4 

15 Selamat Nasution 3 4 1 2 4 

16 Erlina 3 2 1 2 3 

17 Bustanuddin 3 2 1 2 3 

18 Lizakhairun Nisa 3 2 2 2 3 

19 Dani 4 2 4 2 3 

20 Rosniani 4 2 3 2 3 

21 Mushab 2 2 2 2 3 

22 Basmin 2 2 3 2 3 

23 Muslim 2 3 3 2 2 

24 Syahrul Ramadhan 3 3 3 3 2 

25 Dewi Lestari 3 3 2 3 2 

26 M Asmadi 3 4 1 3 2 

27 Rudi Haryawan 4 4 3 3 2 

28 Ik Ping 4 4 1 3 3 

29 Suriono 2 3 1 3 3 

30 Rosdiana Tarigan 2 2 1 3 3 

31 Dhea Inka Permatasari 3 3 4 3 4 

32 Venny Suhaya 3 3 2 4 4 

33 Fandi Ahmad 2 3 2 4 4 

34 Heri Bahri 2 3 4 4 4 

35 Suryani 4 4 1 3 4 

36 Adri Jonatal Sitompul 4 4 1 3 2 

37 Tetty Marlina Amd 2 4 4 3 2 

38 Mawardi 3 2 1 2 3 

39 Martua R R Sitanggang 4 2 3 2 2 

40 Yogie Pratama L Tobing 4 2 3 2 3 

41 Adelia Nasution 3 2 1 3 3 

42 Ricky Yakuf Hasibuan 2 3 1 3 3 

43 Aswina Nasution 2 3 2 3 3 

44 Hendry Alamsyah 4 3 3 1 2 

45 Perawati Dame Ria Manalu 2 2 3 1 4 

46 Isnu Aji 2 2 4 2 4 

47 Jefri Yadi 2 3 4 2 4 

48 Riris Permatasari Sembiring 3 3 4 2 4 

49 Hambali Fanshuri 3 4 1 2 4 

50 Aldi Wijaya 3 4 3 3 4 

Maksimal 4 4 4 4 4 

Minimal 1 2 1 1 2 

 

Normalisasi matriks keputusan, dengan menggunakan persamaan 1. Dari matrik keputusan, setiap 

kriteria akan dilakukan normalisasi data seperti dibawah ini. 
R = K1 (Kinerja) R = K2 (Kedisiplinan) 

R11 = 4 − 3 = 0,33 
4 −1 

R21 = 4 − 3 = 0,33 
4 −1 

R31 = 4 − 4 = 0,00 
4 −1 

R41 = 4 − 1 = 1,00 
4 −1 

R12 = 4 − 4 = 0,00 
4 −2 

R22 = 4 − 4 = 0,00 
4 −2 

R32 = 4 − 3 = 0.50 
4 −2 

R42 = 4 − 4 = 0,00 
4 −2 
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R51 = 4 − 3 = 0,33 
4 −1 

... 

R501 = 4 − 3 = 0,33 
4 −1 

R52 = 4 − 4 = 0,00 
4 −2 

… 

R502 = 4 − 4 = 0,00 
4 −2 

R =K3 (Produktivitas) R =K4 (Masa Kerja) 

R  = 4 − 3 = 0,33 
13 4 −1 

R23 = 4 − 3 = 0,33 
4 −1 

R33 = 4 − 1 = 1,00 
4 −1 

R43 = 4 − 1 = 1,00 
4 −1 

R55 = 4 − 2 = 0,67 
4 −1 

… 
R = 4 − 3 = 0,33 

503 4 −1 

R  = 4 − 1 = 1,00 
14 4 −1 

R24 = 4 − 3 = 0,33 
4 −1 

R34 = 4 − 2 = 0,67 
4 −1 

R44 = 4 − 3 = 0,33 
4 −1 

R54 = 4 − 3 = 0,33 
4 −1 

... 

R = 4 − 3 = 0,33 
504 4 −1 

R = K5 (Pencapaian)  

R15 = 4 − 4 = 0,00 
4 −2 

R25 = 4 − 4 = 0,00 
4 −2 

R35 = 4 − 4 = 0,00 
4 −2 

R  = 4 − 4 = 0,00 
45 4 −2 

R55 = 4 − 2 = 1,00 
4 −2 

… 

R505 = 4 − 4 = 0,00 
4 −2 

 

 

Dari perhitungan yang telah dilakukan diatas maka diperoleh matriks keputusan ternomalisasi 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4 Normalisasi Matriks 

No Nama Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

1 Ade Suhendra 0,33 0,00 0,33 1,00 0,00 

2 Nurhayati 0,33 0,00 0,33 0,33 0,00 

3 Nur Indah Sari 0,00 0,50 1,00 0,67 0,00 

4 Aisyah Hasibuan 1,00 0,00 1,00 0,33 0,00 

5 Arif Rahmansyah 0,33 0,00 0,67 0,33 1,00 

6 Ayu Azhari 0,00 0,50 0,67 0,67 0,00 

7 Hotma Christina 0,00 0,00 0,00 0,67 0,50 

8 Efrika 0,67 0,00 0,67 0,00 0,00 
   0,50 0,00 0,33  

10 Elisa Sirait 0,67 0,50 0,33 0,00 0,00 

11 Rahmad Fauzan Nst 0,00 0,00 0,00 0,67 0,00 

12 Yanneri Sigalingging 0,67 1,00 0,33 0,33 0,00 

13 Surningsih 0,67 1,00 1,00 0,33 0,00 

14 Lepira Koeswari 0,33 0,00 0,00 0,67 0,00 

15 Selamat Nasution 0,33 0,00 1,00 0,67 0,00 

16 Erlina 0,33 1,00 1,00 0,67 0,50 

17 Bustanuddin 0,33 1,00 1,00 0,67 0,50 

18 Lizakhairun Nisa 0,33 1,00 0,67 0,67 0,50 
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19 Dani 0,00 1,00 0,00 0,67 0,50 

20 Rosniani 0,00 1,00 0,33 0,67 0,50 

21 Mushab 0,67 1,00 0,67 0,67 0,50 

22 Basmin 0,67 1,00 0,33 0,67 0,50 

23 Muslim 0,67 0,50 0,33 0,67 1,00 

24 Syahrul Ramadhan 0,33 0,50 0,33 0,33 1,00 

25 Dewi Lestari 0,33 0,50 0,67 0,33 1,00 

26 M Asmadi 0,33 0,00 1,00 0,33 1,00 

27 Rudi Haryawan 0,00 0,00 0,33 0,33 1,00 

28 Ik Ping 0,00 0,00 1,00 0,33 0,50 

29 Suriono 0,67 0,50 1,00 0,33 0,50 

30 Rosdiana Tarigan 0,67 1,00 1,00 0,33 0,50 

31 Dhea Inka Permatasari 0,33 0,50 0,00 0,33 0,00 

32 Venny Suhaya 0,33 0,50 0,67 0,00 0,00 

33 Fandi Ahmad 0,67 0,50 0,67 0,00 0,00 

34 Heri Bahri 0,67 0,50 0,00 0,00 0,00 

35 Suryani 0,00 0,00 1,00 0,33 0,00 

36 Adri Jonatal Sitompul 0,00 0,00 1,00 0,33 1,00 

37 Tetty Marlina Amd 0,67 0,00 0,00 0,33 1,00 

38 Mawardi 0,33 1,00 1,00 0,67 0,50 

39 Martua R R Sitanggang 0,00 1,00 0,33 0,67 1,00 

40 Yogie Pratama L Tobing 0,00 1,00 0,33 0,67 0,50 

41 Adelia Nasution 0,33 1,00 1,00 0,33 0,50 

42 Ricky Yakuf Hasibuan 0,67 0,50 1,00 0,33 0,50 

43 Aswina Nasution 0,67 0,50 0,67 0,33 0,50 

44 Hendry Alamsyah 0,00 0,50 0,33 1,00 1,00 

45 Perawati Dame Ria Manalu 0,67 1,00 0,33 1,00 0,00 

46 Isnu Aji 0,67 1,00 0,00 0,67 0,00 

47 Jefri Yadi 0,67 0,50 0,00 0,67 0,00 

48 Riris Permatasari Sembiring 0,33 0,50 0,00 0,67 0,00 

49 Hambali Fanshuri 0,33 0,00 1,00 0,67 0,00 

50 Aldi Wijaya 0,33 0,00 0,33 0,33 0,00 

4. Menentukan Nilai S dan R 

Sebelumnya dilakukan normalisasi terbobot, yaitu nilai matrik yang ternormalisasi dilakukan 

dengan bobot dari setiap kriteria dengan menggunakan persamaan ke 2. Menentukan bobot matriks 

yang sudah dinomarlisasikan dengan melakukan perkalian matriks yang telah dinormalisasikan sebagai 

berikut. 

𝑊1 = 
30 

100 

𝑊2 = 
20 

100 

𝑊3 = 
20 

100 

𝑊4 = 
15 

100 

𝑊5 = 
15 

100 

= 0,30 

= 0,20 

= 0,20 

= 0,15 

= 0,15 
Sehingga hasil normalisasi bobot 0.30, 0.20, 0.20, 0.15, 0.15 nilai bobot tersebut dikalikan 

dengan hasil matriks ternomalisasi, adapun hasil perkalian matriks dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5 Normalisasi x Bobot 

No Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

1 Ade Suhendra 

0,33 

x 

0,30 

0,00 

x 

0,20 

0,33 

x 

0,20 

1,00 

x 

0,15 

0,00 

x 

0,15 
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2 Nurhayati 

0,33 

x 

0,30 

0,00 

x 

0,20 

0,33 

x 

0,20 

0,33 

x 

0,15 

0,00 

x 

0,15 

3 Nur Indah Sari 

0,00 
x 

0,30 

0,50 
x 

0,20 

1,00 
x 

0,20 

0,67 
x 

0,15 

0,00 
x 

0,15 

4 Aisyah Hasibuan 

1,00 
x 

0,30 

0,00 
x 

0,20 

1,00 
x 

0,20 

0,33 
x 

0,15 

0,00 
x 

0,15 

5 Arif Rahmansyah 

0,33 
x 

0,30 

0,00 
x 

0,20 

0,67 
x 

0,20 

0,33 
x 

0,15 

1,00 
x 

0,15 

… … … …  … … 

50 Aldi Wijaya 

0,33 
x 

0,30 

0,00 
x 

0,20 

0,33 
x 

0,20 

0,33 
x 

0,15 

0,00 
x 

0,15 

 
Maka hasil normalisasi perkalian bobot dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

Tabel 6 Hasil Normalisasi x Bobot 

No Nama Alternatif K1 K2 K3 K4 K5 

1 Ade Suhendra 0,10 0,00 0,07 0,15 0,00 

2 Nurhayati 0,10 0,00 0,07 0,05 0,00 

3 Nur Indah Sari 0,00 0,10 0,20 0,10 0,00 

4 Aisyah Hasibuan 0,30 0,00 0,20 0,05 0,00 

5 Arif Rahmansyah 0,10 0,00 0,13 0,05 0,15 

6 Ayu Azhari 0,00 0,10 0,13 0,10 0,00 

7 Hotma Christina 0,00 0,00 0,00 0,10 0,08 

8 Efrika 0,20 0,00 0,13 0,00 0,00 

9 Endarno 0,00 0,10 0,00 0,05 0,00 

10 Elisa Sirait 0,20 0,10 0,07 0,00 0,00 

11 Rahmad Fauzan Nst 0,00 0,00 0,00 0,10 0,00 

12 Yanneri Sigalingging 0,20 0,20 0,07 0,05 0,00 

13 Surningsih 0,20 0,20 0,20 0,05 0,00 

14 Lepira Koeswari 0,10 0,00 0,00 0,10 0,00 

15 Selamat Nasution 0,10 0,00 0,20 0,10 0,00 

16 Erlina 0,10 0,20 0,20 0,10 0,08 

17 Bustanuddin 0,10 0,20 0,20 0,10 0,08 

18 Lizakhairun Nisa 0,10 0,20 0,13 0,10 0,08 

19 Dani 0,00 0,20 0,00 0,10 0,08 

20 Rosniani 0,00 0,20 0,07 0,10 0,08 

21 Mushab 0,20 0,20 0,13 0,10 0,08 

22 Basmin 0,20 0,20 0,07 0,10 0,08 

23 Muslim 0,20 0,10 0,07 0,10 0,15 

24 Syahrul Ramadhan 0,10 0,10 0,07 0,05 0,15 

25 Dewi Lestari 0,10 0,10 0,13 0,05 0,15 

26 M Asmadi 0,10 0,00 0,20 0,05 0,15 

27 Rudi Haryawan 0,00 0,00 0,07 0,05 0,15 

28 Ik Ping 0,00 0,00 0,20 0,05 0,08 

29 Suriono 0,20 0,10 0,20 0,05 0,08 

30 Rosdiana Tarigan 0,20 0,20 0,20 0,05 0,08 

31 Dhea Inka Permatasari 0,10 0,10 0,00 0,05 0,00 

32 Venny Suhaya 0,10 0,10 0,13 0,00 0,00 

33 Fandi Ahmad 0,20 0,10 0,13 0,00 0,00 

34 Heri Bahri 0,20 0,10 0,00 0,00 0,00 
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35 Suryani 0,00 0,00 0,20 0,05 0,00 

36 Adri Jonatal Sitompul 0,00 0,00 0,20 0,05 0,15 

37 Tetty Marlina Amd 0,20 0,00 0,00 0,05 0,15 

38 Mawardi 0,10 0,20 0,20 0,10 0,08 

39 Martua R R Sitanggang 0,00 0,20 0,07 0,10 0,15 

40 Yogie Pratama L Tobing 0,00 0,20 0,07 0,10 0,08 

41 Adelia Nasution 0,10 0,20 0,20 0,05 0,08 

42 Ricky Yakuf Hasibuan 0,20 0,10 0,20 0,05 0,08 

43 Aswina Nasution 0,20 0,10 0,13 0,05 0,08 

44 Hendry Alamsyah 0,00 0,10 0,07 0,15 0,15 

45 Perawati Dame Ria Manalu 0,20 0,20 0,07 0,15 0,00 

46 Isnu Aji 0,20 0,20 0,00 0,10 0,00 

47 Jefri Yadi 0,20 0,10 0,00 0,10 0,00 

48 Riris Permatasari Sembiring 0,10 0,10 0,00 0,10 0,00 

49 Hambali Fanshuri 0,10 0,00 0,20 0,10 0,00 

50 Aldi Wijaya 0,10 0,00 0,07 0,05 0,00 

 

Kemudian melakukan penjumlah dari hasil diatas untuk mendapatkan nilai S. Nilai S didapat dari 

penjumlahan hasil perkalian bobot kriteria dengan data pada setiap sampel. Berikut ini disajikan 

perhitungan nilai S. 
S (A1) = 0,10 + 0,00 + 0,07 + 0,15 + 0,00 = 0,32 

S (A2) = 0,10 + 0,00 + 0,07 + 0,05 + 0,00 = 0,22 

S (A3) = 0,00 + 0,10 + 0,20 + 0,10 + 0,00 = 0,40 

S (A4) = 0,30 + 0,00 + 0,20 + 0,10 + 0,00 = 0,55 

S (A5) = 0,10 + 0,00 + 0,13 + 0,05 + 0,15 = 0,43 

... 

S (A50) = 0,10 + 0,00 + 0,07 + 0,05 + 0,00 = 0,22 

Untuk mendapatkan nilai Ri menggunakan persamaan ke 3. Nilai R adalah nilai terbesar dari 

perkalian bobot kriteria dengan data normalisasi dari setiap sampel. Berikut nilai R untuk semua 

sampel: 

R (A1) = 0,15 

R (A2) = 0,10 

R (A3) = 0,20 

R (A4) = 0,30 

R (A5) = 0,15 

… 

R (A50) = 0,10 

Dari hasil perhitungan terhadap nilai S dan R, dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7 Nilai S dan R 
No Nama Alternatif S R 

1 Ade Suhendra 0,32 0,15 

2 Nurhayati 0,22 0,10 

3 Nur Indah Sari 0,40 0,20 

4 Aisyah Hasibuan 0,55 0,30 

5 Arif Rahmansyah 0,43 0,15 

6 Ayu Azhari 0,33 0,13 

7 Hotma Christina 0,18 0,10 

8 Efrika 0,33 0,20 

9 Endarno 0,15 0,10 

10 Elisa Sirait 0,37 0,20 

11 Rahmad Fauzan Nst 0,10 0,10 

12 Yanneri Sigalingging 0,52 0,20 
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13 Surningsih 0,65 0,20 

14 Lepira Koeswari 0,20 0,10 

15 Selamat Nasution 0,40 0,20 

16 Erlina 0,68 0,20 

17 Bustanuddin 0,68 0,20 

18 Lizakhairun Nisa 0,61 0,20 

19 Dani 0,38 0,20 

20 Rosniani 0,44 0,20 

21 Mushab 0,71 0,20 

22 Basmin 0,64 0,20 

23 Muslim 0,62 0,20 

24 Syahrul Ramadhan 0,47 0,15 

25 Dewi Lestari 0,53 0,15 

26 M Asmadi 0,50 0,20 

27 Rudi Haryawan 0,27 0,15 

28 Ik Ping 0,33 0,20 

29 Suriono 0,63 0,20 

30 Rosdiana Tarigan 0,73 0,20 

31 Dhea Inka Permatasari 0,25 0,10 

32 Venny Suhaya 0,33 0,13 

33 Fandi Ahmad 0,43 0,20 

34 Heri Bahri 0,30 0,20 

35 Suryani 0,25 0,20 

36 Adri Jonatal Sitompul 0,40 0,20 

37 Tetty Marlina Amd 0,40 0,20 

38 Mawardi 0,68 0,20 

39 Martua R R Sitanggang 0,52 0,20 

40 Yogie Pratama L Tobing 0,44 0,20 

41 Adelia Nasution 0,63 0,20 

42 Ricky Yakuf Hasibuan 0,63 0,20 

43 Aswina Nasution 0,56 0,20 

44 Hendry Alamsyah 0,47 0,15 

45 Perawati Dame Ria Manalu 0,62 0,20 

46 Isnu Aji 0,50 0,20 

47 Jefri Yadi 0,40 0,20 

48 Riris Permatasari Sembiring 0,30 0,10 

49 Hambali Fanshuri 0,40 0,20 

50 Aldi Wijaya 0,22 0,10 

Maksimal 0,73 0,30 

Minimal 0,10 0,10 

 
5. Menghitung Indeks VIKOR 

Pada tabel diatas, dijelaskan hasi perhitungan nilai S dan R, selanjutnya akan dilakukan 

perhitunagn nilai indeks Qi yang dimana dlternatif dengan nilai Q terkecil merupakan alternatif terbaik 

dengan menggunakan persamaan ke 4. Berikut perhitungan nilai indeks Vikor (Q): 

Q (A1) = ([ 
0,32 − 0,10 

] 𝑥 0,5 ) + ([ 
0,15 − 0,10 

] 𝑥 (1 − 0,5)) = 0,298 
0,73− 0,10 0,30− 0,10 

Q (A2) = ([ 
0,22 − 0,10 

] 𝑥 0,5 ) + ([ 
0,10 − 0,10 

] 𝑥 (1 − 0,5)) = 0,093 
0,73− 0,10 0,30− 0,10 

Q (A3) = ([ 
0,40 − 0,10 

] 𝑥 0,5 ) + ([ 
0,20 − 0,10 

] 𝑥 (1 − 0,5)) = 0,490 
0,73− 0,10 0,30− 0,10 

Q (A4) = ([ 
0,55 − 0,10 

] 𝑥 0,5 ) + ([ 
0,30 − 0,10 

] 𝑥 (1 − 0,5)) = 0,860 
0,73− 0,10 0,30−0,10 

Q (A5) = ([ 
0,43 − 0,10 

] 𝑥 0,5 ) + ([ 
0,15 − 0,10 

] 𝑥 (1 − 0,5)) = 0,392 
0,73− 0,10 0,30− 0,10 
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... 

Q (A50) = ([ 
0,22 − 0,10 

] 𝑥 0,5 ) + ([ 
0,10 − 0,08 

] 𝑥 (1 − 0,5)) = 0,093 
0,73− 0,10 0,30−0,08 

Tahapan selanjutnya setelah melakukan perhitungan indeks Vikor (Q) diatasadalah melakukan 

perangkingan berdasarkan nilai Vikor (Q) paling kecil dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8 Indeks Vikor 

No Nama Karyawan Nilai Akhir Rangking 

11 Rahmad Fauzan Nst 0.000 1 

9 Endarno 0.040 2 

7 Hotma Christina 0.060 3 

14 Lepira Koeswari 0.080 4 

50 Aldi Wijaya 0.093 5 

2 Nurhayati 0.093 6 

31 Dhea Inka Permatasari 0.120 7 

48 Riris Permatasari Sembiring 0.160 8 

27 Rudi Haryawan 0.258 9 

32 Venny Suhaya 0.270 10 

6 Ayu Azhari 0.270 11 

1 Ade Suhendra 0.298 12 

35 Suryani 0.370 13 

5 Arif Rahmansyah 0.392 14 

34 Heri Bahri 0.410 15 

44 Hendry Alamsyah 0.418 16 

24 Syahrul Ramadhan 0.418 17 

28 Ik Ping 0.430 18 

8 Efrika 0.437 19 

10 Elisa Sirait 0.463 20 

19 Dani 0.470 21 

25 Dewi Lestari 0.472 22 

37 Tetty Marlina Amd 0.490 23 

36 Adri Jonatal Sitompul 0.490 24 

15 Selamat Nasution 0.490 25 

47 Jefri Yadi 0.490 26 

49 Hambali Fanshuri 0.490 27 

3 Nur Indah Sari 0.490 28 

33 Fandi Ahmad 0.517 29 

20 Rosniani 0.523 30 

40 Yogie Pratama L Tobing 0.523 31 

46 Isnu Aji 0.570 32 

26 M Asmadi 0.570 33 

12 Yanneri Sigalingging 0.583 34 

39 Martua R R Sitanggang 0.583 35 

43 Aswina Nasution 0.617 36 

18 Lizakhairun Nisa 0.657 37 

23 Muslim 0.663 38 

45 Perawati Dame Ria Manalu 0.663 39 

29 Suriono 0.670 40 

41 Adelia Nasution 0.670 41 

42 Ricky Yakuf Hasibuan 0.670 42 

22 Basmin 0.683 43 

13 Surningsih 0.690 44 

17 Bustanuddin 0.710 45 

16 Erlina 0.710 46 

38 Mawardi 0.710 47 
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21 Mushab 0.737 48 

30 Rosdiana Tarigan 0.750 49 

4 Aisyah Hasibuan 0.860 50 

 

Dari tabel diatas diperoleh data bahwa sampel (A11) yaitu Rahmad Fauzan Nst, yang memiliki 

nilai indeks Vikor terkecil yaitu 0, sehingga dalam penelitian ini sampel Alternatif yang bernama 

Rahmad Fauzan Nst, (A11) menempati peringkat pertama dalam Perangkingan Menggunakan Metode 

Vikor, yang berhak dipromosikan karyawan kontrak menjadi karyawan tetap. 

4. KESIMPULAN 

1. Dengan penerapan metode VIKOR, sistem berhasil menyajikan hasil evaluasi yang lebih adil dan 

berdasarkan prioritas kriteria, mengurangi dominasi penilaian subjektif dari atasan. 

2. Sistem secara signifikan mempercepat proses penilaian terhadap banyak karyawan kontrak dan 

mengurangi potensi kesalahan manual yang selama ini menjadi kendala. 

3. Implementasi sistem berbasis teknologi informasi menjadi solusi dalam mendukung strategi 

perusahaan dalam menetapkan promosi karyawan secara transparan dan terstruktur. 
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